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ABSTRACT

Time and cost control are important aspects in the implementation of construc-
tion projects. This study aims to analyze the performance of construction
projects using the Earned Value Management (EVM) method through evalua-
tions of three sample villages in the development of the Red and White Coop-
erative Outlet in South Konawe, namely projects experiencing delays, projects
that are running according to schedule and projects that are completed in the
2nd month, from a 3 month duration. The data used is a contract value of
Rp1,600,000,000 with 90 working days. The evaluation was carried out in the
2nd month by analyzing earned value management indicators which include
budgeted cost of work scheduled (BCWS), budgeted cost of work performed
(BCWP), actual cost of work performed (ACWP), cost variance (CV), sched-
ule variance (SV), cost performance index (CPI), schedule performance index
(SPI), estimate to complete (ETC), estimate at completion (EAC), estimate tem-
porary schedule (ETS), and estimate at schedule (EAS). The results of the study
showed that the evaluation of the project that experienced delays obtained an SPI
value of 0.92 and a CPI of 0.96 which indicated delays in work implementation
and cost wastage, with a predicted project completion of 92.6 days or 2.6 days.
Earned Value Management method is able to provide information regarding the
condition of the project from the cost and time aspects, so that it can be used
as a tool for controlling and evaluating construction project performance.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Pengendalian waktu dan biaya merupakan aspek penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kinerja proyek konstruksi menggunakan metode Earned Value Management (EVM)
melalui evaluasi terhadap tiga proyek pembangunan Gerai Koperasi Merah Putih di Kabupaten Konawe Selatan, yang ter-
diri atas proyek yang mengalami keterlambatan, proyek yang berjalan sesuai jadwal, dan proyek yang telah selesai pada
bulan ke-2 dari durasi pelaksanaan yang direncanakan selama 3 bulan. Data yang digunakan berupa nilai kontrak sebesar
Rp1.600.000.000 dengan waktu pelaksanaan selama 90 hari kerja. Evaluasi dilakukan pada bulan ke-2 dengan menganalisis
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indikator Earned Value Management, yaitu Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed
(BCWP), Actual Cost of Work Performed (ACWP), Cost Variance (CV), Schedule Variance (SV), Cost Performance Index
(CPI), Schedule Performance Index (SPI), Estimate to Complete (ETC), Estimate at Completion (EAC), Estimate Tem-
porary Schedule (ETS), dan Estimate at Schedule (EAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek yang mengalami
keterlambatan memiliki nilai SPI sebesar 0,92 dan CPI sebesar 0,96, yang mengindikasikan adanya keterlambatan pelak-
sanaan pekerjaan serta pemborosan biaya, dengan prediksi penyelesaian proyek selama 92,6 hari atau mengalami keterlam-
batan selama 2,6 hari. Metode Earned Value Management mampu memberikan informasi mengenai kondisi proyek dari
aspek biaya dan waktu, sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan dan mengevaluasi kinerja proyek
konstruksi.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Industri konstruksi merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan infrastruktur yang berkualitas [1]. Pelaksanaan proyek konstruksi
selalu dihadapkan pada tiga kendala utama (triple constraints), yaitu biaya, waktu, dan mutu. Ketiga aspek
tersebut harus dikelola secara terpadu agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan target yang telah ditetap-
kan. Namun demikian, berbagai proyek konstruksi masih menghadapi permasalahan berupa keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, pembengkakan biaya, serta rendahnya efektivitas pengendalian proyek [2]. Kondisi
tersebut umumnya disebabkan oleh kurang optimalnya proses pemantauan terhadap perkembangan pekerjaan
dan belum terintegrasinya informasi antara progres fisik dengan realisasi biaya proyek. Oleh karena itu, diper-
lukan suatu metode pengendalian yang mampu memberikan informasi mengenai kinerja proyek secara akurat
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan [3].

Pemerintah Indonesia melalui program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih berupaya memperkuat
perekonomian masyarakat desa melalui pembangunan gerai koperasi sebagai pusat distribusi kebutuhan pokok,
pelayanan usaha mikro, serta pengembangan ekonomi lokal [4]. Di Kabupaten Konawe Selatan, pembangunan
gerai koperasi tersebut dilaksanakan secara serentak dengan target penyelesaian yang relatif singkat sehingga
memerlukan pengendalian biaya dan waktu yang efektif [5]. Tantangan berupa keterbatasan distribusi material,
kondisi geografis wilayah, serta fluktuasi harga bahan bangunan berpotensi menyebabkan penyimpangan ter-
hadap jadwal maupun anggaran proyek. Apabila kondisi tersebut tidak segera diidentifikasi sejak awal, maka
risiko keterlambatan penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya akan semakin besar serta dapat mengham-
bat optimalisasi pelayanan koperasi kepada masyarakat [6].

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian proyek adalah EVM karena mampu
mengintegrasikan aspek biaya, waktu, dan capaian fisik pekerjaan dalam satu sistem evaluasi [7]. Berbeda den-
gan metode pengendalian konvensional yang hanya membandingkan realisasi terhadap rencana, EVM mampu
mengukur tingkat efisiensi pelaksanaan proyek melalui indikator seperti BCWS, BCWP, ACWP, CPI, dan
SPI, sekaligus memprediksi biaya serta waktu penyelesaian proyek [8]. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada evaluasi satu proyek konstruksi, sedangkan penelitian mengenai
implementasi EVM pada pembangunan Gerai Koperasi Merah Putih yang sedang menjadi program prioritas
pemerintah masih sangat terbatas [9]. Selain itu, kajian yang membandingkan kondisi proyek yang mengalami
keterlambatan, proyek yang berjalan sesuai jadwal, dan proyek yang selesai lebih cepat dalam satu konteks
penelitian juga masih jarang dilakukan [10].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja waktu dan biaya pada proyek pembangunan Gerai
Koperasi Merah Putih di Kabupaten Konawe Selatan menggunakan metode EVM melalui evaluasi terhadap
proyek dengan kondisi pelaksanaan yang berbeda, yaitu proyek yang mengalami keterlambatan, proyek yang
berjalan sesuai jadwal, dan proyek yang selesai lebih awal [11]. Hasil penelitian diharapkan dapat mem-
berikan informasi yang komprehensif mengenai tingkat efisiensi biaya, ketepatan waktu, serta prediksi penye-
lesaian proyek sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pengendalian proyek konstruksi [12]. Selain
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memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen proyek konstruksi, penelitian ini juga mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastruc-
ture) melalui peningkatan efektivitas pengelolaan infrastruktur, SDG 11 (Sustainable Cities and Communities)
melalui penyediaan fasilitas publik yang tepat waktu dan berkelanjutan, serta SDG 8 (Decent Work and Eco-
nomic Growth) melalui peningkatan efisiensi investasi pembangunan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah [13].

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1. Manajemen Proyek Konstruksi

Manajemen proyek konstruksi merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan proyek sesuai dengan target biaya, waktu, dan mutu yang
telah ditetapkan [14]. Keberhasilan pelaksanaan proyek bergantung pada kemampuan mengelola sumber daya,
seperti tenaga kerja, material, peralatan, metode, informasi, dan anggaran, secara efektif serta menjaga ko-
ordinasi antar pemangku kepentingan [15]. Oleh karena itu, pengendalian proyek menjadi bagian penting
dalam memantau kemajuan pekerjaan dan meminimalkan risiko penyimpangan selama pelaksanaan proyek
konstruksi.

2.2. Pengendalian Waktu dan Biaya Proyek
Pengendalian Waktu proyek bertujuan memastikan seluruh pekerjaan yang telah ditentukan berjalan

sesuai jadwal [16], [17]. Pengendalian dilakukan dengan membandingkan progress actual terhadap rencana
jadwal sehingga dapat diketahui adanya percepatan atau keterlambatan proyek. Pengendalian biaya proyek
diperlukan agar proyek dapat berjalan tepat sesuai dengan biaya awal yang direncanakan. Dalam proyek kon-
struksi, waktu dan biaya memiliki keterkaitan yang sangat erat [18]. Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan
umumnya akan menyebabkan peningkatan biaya proyek akibat bertambahnya biaya tenaga kerja, biaya perala-
tan, biaya operasional lapangan, serta biaya tidak langsung lainnya [19]. Sebaliknya pembekakan biaya juga
dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pekerjaan sehingga berdampak pada keterlambatan penyelesa-
ian proyek, oleh karena itu, pengendalian waktu dan biaya harus dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan
selama masa pekerjaan proyek [20].

2.3. Earned Value Management (EVM)
Earned Value Management (EVM) merupakan salah satu metode pengendalian proyek yang meng-

gabungkan informasi biaya, jadwal, dan kemajuan pekerjaan untuk menilai kinerja proyek secara terpadu [21].
Pendekatan ini memungkinkan evaluasi terhadap kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan proyek sekaligus
menghasilkan estimasi biaya serta waktu penyelesaian berdasarkan capaian aktual. Dengan informasi tersebut,
manajer proyek dapat memperoleh dasar yang lebih objektif dalam melakukan pengendalian, mengevaluasi
perkembangan proyek, dan menentukan tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan selama pelaksanaan
[22, 23]. Analisis EVM menggunakan tiga parameter utama, yaitu Planned Value (PV), Earned Value (EV),
dan Actual Cost (AC), yang selanjutnya menghasilkan indikator seperti BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI,
SPI, ETC, EAC, ETS, dan EAS untuk mengevaluasi efisiensi biaya, ketepatan jadwal, serta memperkirakan
kondisi proyek hingga tahap penyelesaian [24, 25]. Pada penelitian ini, seluruh indikator tersebut digunakan
sebagai dasar dalam mengevaluasi kinerja proyek pembangunan Gerai Koperasi Merah Putih sehingga diper-
oleh gambaran mengenai tingkat efisiensi biaya, ketepatan jadwal, dan estimasi penyelesaian proyek secara
menyeluruh [26].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analitis deskriptif [27]. Pendekatan
tersebut dipilih karena mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai kondisi aktual proyek melalui
analisis data yang terukur dan objektif. Penelitian ini berfokus pada studi kasus proyek pembangunan Gerai
Koperasi Merah Putih yang berada di Kabupaten Konawe Selatan [28]. Analisis data dilakukan menggunakan
konsep Earned Value Management (EVM) untuk mengevaluasi kinerja jadwal serta mengestimasi total bi-
aya dan waktu penyelesaian proyek berdasarkan data progres fisik dan realisasi biaya pada saat peninjauan
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bulan ke-2 dari total durasi proyek selama 3 bulan yang telah diproyeksikan. Hasil analisis tersebut selanjut-
nya digunakan untuk mengidentifikasi tingkat efisiensi pelaksanaan proyek sekaligus memberikan dasar dalam
mengevaluasi potensi penyimpangan biaya maupun jadwal selama proses pembangunan berlangsung [29].

Gambar 1. Visualisasi desain bangunan Merah Putih

Gambar 1 menampilkan desain bangunan Merah Putih dengan konsep arsitektur modern dan fung-
sional [30]. Bangunan dua lantai ini didominasi warna merah dan putih sebagai identitas nasional Indonesia
[31]. Area depan dilengkapi fasilitas parkir dan sirkulasi pejalan kaki, sedangkan bukaan fasad yang lebar men-
dukung pencahayaan alami dan kenyamanan pengguna [32, 33]. Secara keseluruhan, desain ini menghadirkan
bangunan yang representatif, mudah diakses, dan fungsional [34].

3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan pada wilayah administratif Kabupaten Konawe Selatan Tepatnya pada

desa Kiaea, Kecamatan Palangga yang di jadikan tempat observasi. Waktu penelitian dilakukan selama durasi
siklus proyek yang sedang berjalan, dengan fokus evaluasi kinerja cut-off data pada bulan ke-2 dari total masa
kontrak 3 bulan (90 Hari Kelender).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada metode EVM untuk mengevaluasi Biaya dan Waktu Proyek konstruksi

pada Minggu Ke-9 proyek dari total waktu pelaksanaan proyek 13 Minggu dengan 90 hari kelender Kerja.
Evaluasi dilakukan dalam dua tempat dan skenario analisis yang berbeda, yaitu Proyek Proyek Pembangunan
Gerai yang keterlambatan Jadwal. Indikator yang digunakan meliputi BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI,
SPI, ETC, EAC, ETS dan EAS yang dijabarkan sesuai dalam metode EVM.

Tabel 1. Data Dasar Pembangunan Gerai Koperasi Merah Putih
Uraian Nilai Dasar
BAC (Budget at Completion) Rp 1.600.000.000
Bobot Rencana Kumulatif 60%
Bobot Realisasi Kumulatif 55%
ACWP Kumulatif Rp 920.000.000
Durasi Rencana 90 Hari
Waktu Berjalan 60 Hari
Sisa Waktu 30 Hari

Berdasarkan Tabel 1, proyek pembangunan Gerai Koperasi Merah Putih memiliki nilai Budget at
Completion (BAC) sebesar Rp1.600.000.000 dengan progres rencana kumulatif mencapai 60% pada hari ke-60
dari total durasi proyek selama 90 hari. Namun, realisasi kumulatif yang dicapai baru sebesar 55%, sehingga
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terdapat selisih sebesar 5% dibandingkan target yang telah direncanakan. Selain itu, biaya aktual yang telah
dikeluarkan ACWP tercatat sebesar Rp.920.000.000. Dengan waktu pelaksanaan yang telah berjalan selama 60
hari dan sisa waktu 30 hari, data dasar ini menjadi acuan dalam penerapan metode EVM untuk mengevaluasi
kinerja biaya dan jadwal proyek serta memprediksi kondisi proyek pada saat penyelesaian.

4.1. Hasil Analisis Earned Value Management (EVM)
4.1.1. Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS)

Nilai Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS) menunjukkan besarnya anggaran yang direncanakan
untuk setiap tahapan pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek. Secara kumulatif, nilai BCWS men-
galami peningkatan seiring bertambahnya bobot pekerjaan hingga mencapai nilai kontrak sebesar Rp1.600.000-
.000 pada akhir durasi proyek. Pada minggu ke-9 sebagai periode evaluasi, nilai BCWS tercatat sebesar
Rp960.000.000 atau setara dengan 60% dari total nilai kontrak, yang merepresentasikan target pekerjaan yang
seharusnya telah dicapai. Nilai tersebut menjadi acuan dalam membandingkan capaian pekerjaan aktual dan
biaya yang telah dikeluarkan, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dijadikan acuan dalam mengenali
penyimpangan jadwal pelaksanaan sekaligus mendukung proses penilaian kinerja proyek dengan pendekatan
Earned Value Management (EVM).

4.1.2. Budgeted Cost of Work Performed (BCWP)
Nilai Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) menunjukkan besarnya nilai pekerjaan yang berhasil

diperoleh berdasarkan progres fisik aktual selama pelaksanaan proyek. Secara kumulatif, nilai BCWP men-
galami peningkatan seiring bertambahnya penyelesaian pekerjaan hingga mencapai Rp1.600.000.000 pada
akhir durasi proyek. Pada minggu ke-9 sebagai periode evaluasi, nilai BCWP tercatat sebesar Rp880.000.000
atau setara dengan 55% dari total nilai kontrak. Nilai tersebut masih lebih rendah dibandingkan BCWS sebesar
Rp960.000.000, yang menunjukkan bahwa capaian fisik proyek belum memenuhi target yang direncanakan.
Oleh karena itu, BCWP menjadi indikator utama dalam analisis Earned Value Management (EVM) untuk
mengevaluasi tingkat kemajuan proyek serta sebagai dasar dalam menghitung indikator kinerja biaya dan jad-
wal, seperti Cost Variance (CV), Schedule Variance (SV), Cost Performance Index (CPI), dan Schedule Perfor-
mance Index (SPI).

4.1.3. Actual Cost of Work Performed (ACWP)
Nilai Actual Cost of Work Performed (ACWP) menunjukkan akumulasi biaya aktual yang dikelu-

arkan selama pelaksanaan proyek. Seiring dengan bertambahnya progres pekerjaan, nilai ACWP mengalami
peningkatan secara bertahap hingga mencapai Rp1.600.000.000 pada akhir durasi proyek. Pada minggu ke-9
sebagai periode evaluasi, biaya aktual yang telah dikeluarkan sebesar Rp920.000.000 atau sekitar 57,5% dari
total nilai kontrak. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan BCWP sebesar Rp880.000.000, yang menunjukkan
bahwa biaya pelaksanaan proyek lebih besar daripada nilai pekerjaan yang berhasil dicapai pada periode terse-
but. Kondisi ini menjadi indikasi awal terjadinya pemborosan biaya dan selanjutnya dianalisis lebih lanjut
melalui indikator Cost Variance (CV) dan Cost Performance Index (CPI) dalam metode Earned Value Man-
agement (EVM).

4.1.4. Cost Variance (CV)
Perhitungan Cost Variance (CV) :

Tabel 2. Cost Variance (CV) Desa B
Minggu ke- Nilai Proyek (Rp) BCWP Kumulatif

(Rp)
ACWP Kumulatif
(Rp)

CV (Rp)

1 1.600.000.000 32.000.000 35.000.000 -3.000.000
2 1.600.000.000 80.000.000 85.000.000 -5.000.000
3 1.600.000.000 144.000.000 155.000.000 -11.000.000
4 1.600.000.000 224.000.000 240.000.000 -16.000.000
5 1.600.000.000 320.000.000 340.000.000 -20.000.000
6 1.600.000.000 560.000.000 460.000.000 -28.000.000
7 1.600.000.000 624.000.000 590.000.000 -30.000.000
8 1.600.000.000 720.000.000 740.000.000 -36.000.000
9 1.600.000.000 880.000.000 920.000.000 -40.000.000
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10 1.600.000.000 1.056.000.000 1.080.000.000 -24.000.000
11 1.600.000.000 1.248.000.000 1.280.000.000 0
12 1.600.000.000 1.424.000.000 1.440.000.000 0
13 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 0

Tabel 2 menyajikan hasil perhitungan Cost Variance (CV) yang menunjukkan selisih antara nilai
pekerjaan yang diperoleh (Budgeted Cost of Work Performed/BCWP) dan biaya aktual yang telah dikelu-
arkan (Actual Cost of Work Performed/ACWP) selama pelaksanaan proyek. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai CV mengalami fluktuasi dan didominasi oleh nilai negatif pada sebagian besar periode pelaksanaan
proyek, yang mengindikasikan terjadinya pemborosan biaya. Pada minggu ke-9 sebagai periode evaluasi, nilai
CV sebesar -Rp40.000.000 menunjukkan bahwa biaya aktual telah melebihi nilai pekerjaan yang berhasil dis-
elesaikan. Meskipun demikian, nilai CV mengalami perbaikan pada minggu-minggu berikutnya hingga men-
capai Rp0 pada akhir proyek, yang menunjukkan bahwa pengendalian biaya yang dilakukan mampu mengem-
balikan kondisi proyek sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan.

4.1.5. Schedule Variance (SV)
Perhitungan Schedule Variance (SV) :

Tabel 3. Schedule Variance (SV) Desa B
Minggu ke- BCWP Kumulatif (Rp) BCWS Kumulatif (Rp) SV (Rp) Ket.
1 32.000.000 32.000.000 0 Sesuai
2 80.000.000 96.000.000 -16.000.000 Terlambat
3 144.000.000 176.000.000 -32.000.000 Terlambat
4 224.000.000 272.000.000 -48.000.000 Terlambat
5 320.000.000 384.000.000 -64.000.000 Terlambat
6 560.000.000 512.000.000 -80.000.000 Terlambat
7 624.000.000 656.000.000 -96.000.000 Terlambat
8 720.000.000 816.000.000 -112.000.000 Terlambat
9 880.000.000 960.480.000 -80.000.000 Terlambat
10 1.056.000.000 1.120.000.000 -64.000.000 Terlambat
11 1.248.000.000 1.280.000.000 0 Sesuai
12 1.424.000.000 1.440.000.000 0 Sesuai
13 1.600.000.000 1.600.000.000 0 Selesai

Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan Schedule Variance (SV) yang digunakan untuk mengevaluasi ke-
sesuaian antara progres pekerjaan aktual dan jadwal yang telah direncanakan. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai SV bernilai negatif pada minggu ke-2 hingga minggu ke-10, yang mengindikasikan bahwa pelak-
sanaan proyek mengalami keterlambatan dibandingkan dengan rencana. Pada periode evaluasi minggu ke-9,
nilai SV sebesar -Rp80.000.000 menunjukkan bahwa proyek seharusnya telah mencapai nilai pekerjaan sebe-
sar Rp960.000.000 (60%), namun realisasi pekerjaan yang berhasil diperoleh baru mencapai Rp880.000.000
(55%). Meskipun demikian, nilai SV kembali mencapai Rp0 pada minggu ke-11 hingga minggu ke-13, yang
menunjukkan bahwa keterlambatan proyek berhasil dipulihkan sehingga penyelesaian pekerjaan dapat kembali
sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.

4.1.6. Cost Performance Index (CPI)
Perhitungan Cost Performance Index (CPI) :

Tabel 4. Cost Performance Index (CPI) Desa B
Minggu ke- Nilai Proyek (Rp) BCWP Kumulatif (Rp) ACWP Kumulatif (Rp) CPI
1 1.600.000.000 32.000.000 35.000.000 0,91
2 1.600.000.000 80.000.000 85.000.000 0,94
3 1.600.000.000 144.000.000 155.000.000 0,93
4 1.600.000.000 224.000.000 240.000.000 0,93
5 1.600.000.000 320.000.000 340.000.000 0,94
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6 1.600.000.000 560.000.000 460.000.000 0,94
7 1.600.000.000 624.000.000 590.000.000 0,95
8 1.600.000.000 720.000.000 740.000.000 0,95
9 1.600.000.000 880.000.000 920.000.000 0,96
10 1.600.000.000 1.056.000.000 1.080.000.000 0,98
11 1.600.000.000 1.248.000.000 1.280.000.000 1,00
12 1.600.000.000 1.424.000.000 1.440.000.000 1,00
13 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1,00

Berdasarkan Tabel 4, indikator Cost Performance Index (CPI) digunakan untuk mengevaluasi efisiensi
penggunaan biaya selama pelaksanaan proyek. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar nilai CPI
berada di bawah angka 1, yang mencerminkan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan masih lebih besar diband-
ingkan nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan proyek
belum mencapai tingkat efisiensi biaya sesuai dengan target yang direncanakan. Pada periode evaluasi minggu
ke-9, nilai CPI sebesar 0,96 menunjukkan bahwa proyek masih mengalami pemborosan biaya sehingga penggu-
naan anggaran belum sepenuhnya efisien. Namun demikian, nilai CPI mengalami peningkatan pada minggu-
minggu berikutnya hingga mencapai 1,00 pada akhir proyek, yang menunjukkan bahwa pengendalian biaya
berjalan semakin baik dan proyek akhirnya dapat diselesaikan sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan.

4.1.7. Schedule Performance Index (SPI)
Perhitungan Schedule Performance Index (SPI) :

Tabel 5. Schedule Performance Index (SPI) Desa B
Minggu ke- Nilai Proyek (Rp) BCWP Kumulatif (Rp) BCWS Kumulatif (Rp) SPI
1 1.600.000.000 32.000.000 32.000.000 1,00
2 1.600.000.000 80.000.000 96.000.000 0,83
3 1.600.000.000 144.000.000 176.000.000 0,82
4 1.600.000.000 224.000.000 272.000.000 0,82
5 1.600.000.000 320.000.000 384.000.000 0,83
6 1.600.000.000 560.000.000 512.000.000 0,84
7 1.600.000.000 624.000.000 656.000.000 0,85
8 1.600.000.000 720.000.000 816.000.000 0,86
9 1.600.000.000 880.000.000 960.480.000 0,92
10 1.600.000.000 1.056.000.000 1.120.000.000 0,94
11 1.600.000.000 1.248.000.000 1.280.000.000 1,00
12 1.600.000.000 1.424.000.000 1.440.000.000 1,00
13 1.600.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 1,00

Sebagaimana terlihat pada Tabel 5, indikator Schedule Performance Index (SPI) memberikan gam-
baran mengenai tingkat pencapaian jadwal proyek selama pelaksanaan pekerjaan. Mayoritas nilai SPI yang
diperoleh berada di bawah angka 1, sehingga dapat diartikan bahwa perkembangan pekerjaan belum mampu
mengikuti target progres yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan proyek. Pada periode evaluasi
minggu ke-9, nilai SPI sebesar 0,92 menunjukkan bahwa proyek belum mencapai target kemajuan sesuai ren-
cana sehingga masih mengalami keterlambatan pelaksanaan. Namun, nilai SPI mengalami peningkatan pada
minggu-minggu berikutnya hingga mencapai 1,00 pada akhir proyek, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
pekerjaan berhasil mengejar keterlambatan dan kembali sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

4.1.8. Estimate to Complete (ETC)
Nilai Estimate to Complete (ETC) menunjukkan estimasi biaya yang masih diperlukan untuk menye-

lesaikan sisa pekerjaan proyek berdasarkan kinerja biaya pada setiap periode pelaksanaan. Seiring dengan
bertambahnya progres pekerjaan, nilai ETC mengalami penurunan karena volume pekerjaan yang tersisa se-
makin berkurang. Pada periode evaluasi minggu ke-9, estimasi biaya yang masih dibutuhkan untuk menyele-
saikan proyek sebesar Rp753.333.333. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan alokasi biaya
yang cukup besar untuk menyelesaikan sisa pekerjaan akibat kinerja biaya yang belum sepenuhnya efisien.
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Estimasi ETC selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menghitung Estimate at Completion (EAC) untuk
memprediksi total biaya yang dibutuhkan hingga proyek selesai.

4.1.9. Estimate at Completion (EAC)
Perhitungan Estimate at Completion (EAC) :

Tabel 6. Estimate at Completion (EAC) Desa B
Minggu ke- ACWP Kumulatif (Rp) ETC (Rp) EAC (Rp)
1 35.000.000 1.722.500.000 1.757.500.000
2 85.000.000 1.615.000.000 1.700.000.000
3 155.000.000 1.565.556.000 1.720.556.000
4 240.000.000 1.474.286.000 1.714.286.000
5 340.000.000 1.361.250.000 1.701.250.000
6 460.000.000 1.242.963.000 1.702.963.000
7 590.000.000 1.094.286.000 1.684.286.000
8 740.000.000 943.714.000 1.683.714.000
9 920.000.000 753.333.000 1.673.333.000
10 1.080.000.000 554.667.000 1.634.667.000
11 1.280.000.000 320.000.000 1.600.000.000
12 1.440.000.000 160.000.000 1.600.000.000
13 1.600.000.000 0 1.600.000.000

Tabel 6 menyajikan hasil perhitungan Estimate at Completion (EAC) yang digunakan untuk mem-
prediksi total biaya yang dibutuhkan hingga proyek selesai berdasarkan kinerja biaya pada setiap periode
pelaksanaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai EAC mengalami penurunan secara bertahap seiring
dengan membaiknya efisiensi biaya proyek. Pada periode evaluasi minggu ke-9, nilai EAC diperkirakan sebesar
Rp1.673.333.000, atau lebih tinggi Rp73.333.000 dibandingkan nilai kontrak sebesar Rp1.600.000.000. Kon-
disi tersebut menunjukkan bahwa apabila kinerja biaya pada periode tersebut terus berlanjut, proyek diprediksi
mengalami pembengkakan biaya (cost overrun) pada saat penyelesaian. Namun, nilai EAC terus menurun
hingga mencapai Rp1.600.000.000 pada minggu ke-11 sampai minggu ke-13, yang mengindikasikan bahwa
pengendalian biaya yang dilakukan selama sisa pelaksanaan proyek mampu mengembalikan estimasi biaya
akhir sesuai dengan nilai kontrak.

4.1.10. Estimate Temporary Schedule (ETS)
Nilai Estimate Temporary Schedule (ETS) menunjukkan estimasi waktu yang masih diperlukan untuk

menyelesaikan sisa pekerjaan proyek berdasarkan kinerja jadwal pada setiap periode pelaksanaan. Seiring
dengan bertambahnya progres pekerjaan, nilai ETS mengalami penurunan karena sisa pekerjaan yang harus
diselesaikan semakin berkurang. Pada periode evaluasi minggu ke-9, dengan nilai Schedule Performance Index
(SPI) sebesar 0,92 dan sisa waktu rencana selama 30 hari, proyek diperkirakan masih memerlukan waktu sekitar
32,61 hari untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan yang
terjadi pada periode evaluasi menyebabkan kebutuhan waktu penyelesaian menjadi lebih panjang dibandingkan
jadwal yang direncanakan. Nilai ETS selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menghitung Estimate All
Schedule (EAS) untuk memprediksi total durasi penyelesaian proyek.

4.1.11. Estimate at Schedule (EAS)
Perhitungan Estimate at Schedule (EAS) :

Tabel 7. Estimate at Schedule (EAS) Desa B
Minggu ke- Waktu Selesai ETS (Hari) EAS (Hari)
1 7 83,00 90,00
2 14 91,57 105,57
3 21 84,15 105,15
4 28 75,61 103,61
5 35 66,27 101,27
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6 42 57,14 99,14
7 49 48,24 97,24
8 56 39,53 95,53
9 60 32,61 92,61
10 69 22,34 91,34
11 76 14,00 90,00
12 83 7,00 90,00
13 90 0 90,00

Estimasi durasi penyelesaian proyek dievaluasi melalui indikator Estimate at Schedule (EAS) yang
disajikan pada Tabel 7. Nilai EAS memberikan gambaran mengenai perkiraan waktu penyelesaian proyek
berdasarkan capaian kinerja jadwal yang diperoleh selama pelaksanaan pekerjaan. Hasil perhitungan me-
nunjukkan bahwa estimasi waktu penyelesaian proyek mengalami perubahan pada setiap periode evaluasi
mengikuti nilai Schedule Performance Index (SPI). Pada periode evaluasi minggu ke-9, nilai EAS diperki-
rakan sebesar 92,61 hari, yang menunjukkan bahwa proyek berpotensi mengalami keterlambatan sekitar 2,61
hari dibandingkan durasi kontrak selama 90 hari apabila kinerja jadwal pada periode tersebut tidak mengalami
perbaikan. Selanjutnya, estimasi durasi penyelesaian proyek terus membaik hingga kembali mencapai 90 hari
pada minggu ke-11 sampai minggu ke-13. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengendalian jadwal yang di-
lakukan selama pelaksanaan proyek mampu memperbaiki kinerja proyek sehingga estimasi waktu penyelesaian
kembali sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Earned Value Management (EVM) mampu

memberikan informasi yang komprehensif mengenai kinerja biaya dan jadwal proyek secara terintegrasi. Melal-
ui indikator BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, SPI, EAC, dan EAS, manajer proyek dapat memantau
perkembangan proyek secara berkala serta mengidentifikasi penyimpangan sejak tahap pelaksanaan. Pada
periode evaluasi minggu ke-9, hasil analisis menunjukkan adanya pemborosan biaya yang ditunjukkan oleh
nilai CPI sebesar 0,96 serta keterlambatan jadwal yang ditunjukkan oleh nilai SPI sebesar 0,92. Selain itu,
prediksi biaya dan waktu penyelesaian proyek melalui indikator EAC dan EAS memberikan gambaran menge-
nai potensi pembengkakan biaya dan keterlambatan apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian. Informasi
tersebut dapat menjadi dasar bagi pengelola proyek dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja proyek sebelum
penyimpangan berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar.

Berdasarkan temuan tersebut, penerapan EVM direkomendasikan sebagai bagian dari sistem pen-
gendalian proyek yang dilakukan secara periodik selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Evaluasi rutin
terhadap indikator biaya dan jadwal memungkinkan manajer proyek mengambil keputusan yang lebih cepat,
seperti melakukan penyesuaian alokasi sumber daya, mempercepat pekerjaan pada aktivitas yang mengalami
keterlambatan, serta meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan anggaran proyek. Dengan demikian,
risiko keterlambatan penyelesaian maupun pembengkakan biaya dapat diminimalkan, sehingga pelaksanaan
proyek menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan target biaya, waktu, serta mutu yang telah ditetapkan.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Earned Value Management (EVM) mampu memberikan

evaluasi yang komprehensif terhadap kinerja biaya dan jadwal pada proyek pembangunan Gerai Koperasi
Merah Putih di Desa Kiaea, Kabupaten Konawe Selatan. Berdasarkan hasil evaluasi pada minggu ke-9 dari
total durasi proyek selama 90 hari, diperoleh nilai Schedule Performance Index (SPI) sebesar 0,92 dan Cost
Performance Index (CPI) sebesar 0,96. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan proyek mengalami
keterlambatan dibandingkan jadwal yang direncanakan serta penggunaan biaya yang kurang efisien. Selain itu,
nilai Schedule Variance (SV) sebesar -Rp80.000.000 dan Cost Variance (CV) sebesar -Rp40.000.000 semakin
memperkuat adanya penyimpangan terhadap target biaya dan waktu pelaksanaan proyek.

Hasil analisis prediksi menggunakan indikator Estimate at Completion (EAC) dan Estimate at Sched-
ule (EAS) menunjukkan bahwa apabila kinerja proyek pada periode evaluasi terus berlanjut, proyek diperki-
rakan memerlukan biaya sebesar Rp1.673.333.000 atau melebihi nilai kontrak sebesar Rp73.333.000. Dari
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aspek waktu, proyek diproyeksikan selesai dalam 92,61 hari atau mengalami keterlambatan sekitar 2,61 hari
dibandingkan durasi kontrak selama 90 hari. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa indikator EVM
mampu menyediakan informasi mengenai kondisi aktual proyek sekaligus menghasilkan prediksi terhadap bi-
aya dan durasi penyelesaian berdasarkan kinerja yang telah dicapai. Informasi tersebut memberikan dasar yang
lebih kuat bagi manajer proyek dalam menentukan strategi pengendalian serta meminimalkan potensi risiko
selama proses pelaksanaan proyek.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode Earned Value Management (EVM)
efektif digunakan sebagai alat pengendalian proyek konstruksi karena mampu mengintegrasikan aspek biaya
dan jadwal dalam satu sistem evaluasi. Informasi yang dihasilkan melalui indikator EVM dapat mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, sehingga manajer proyek dapat melakukan tindakan korektif
untuk meminimalkan risiko keterlambatan maupun pembengkakan biaya. Dengan demikian, penerapan EVM
secara berkala selama pelaksanaan proyek diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengendalian proyek
serta membantu pencapaian target biaya, waktu, dan mutu yang telah direncanakan.
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